ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tentang kolaborasi antar aktor dalam
pengembangan pariwisata di Pantai Cemara Kecamatan Gandapura Kabupaten
Bireuen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
bersifat deksriptif. Pengumpulan data dilakukan atas dasar prinsip fenomenologis,
yaitu dengan memahami secara mendalam gejala atau fenomena yang dihadapi dan
peneliti berfungsi sebagai alat pengumpul data sehingga keberadaan peneliti dalam
penelitian ini tidak terpisahkan dengan permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa kolaborasi dalam pengelolaan dan pengembangan objek
wisata Pantai Cemara melibatkan beberapa pihak pemangku kepentingan seperti
pemerintah desa, non pemerintah desa dan juga masyarakat. Dalam kolaborasi
terdapat proses komunikasi dalam pengelolaan objek wisata dan membangun
kepercayaan dalam proses pengelolaan dan juga komitmen dalam proses
pengelolaan, pemahaman bersama mengenai pengelolaan. Hasil penelitian
mendeskripsikan bahwa kolaborasi dalam pengelolaan dan pengembangan objek
wisata Pantai Cemara melibatkan beberapa pihak pemangku kepentingan seperti
tokoh masyarakat, keuchik Gampong Lingkakuta, ketua BUMG, Imum Gampong
Lingkakuta, pemuda Gampong Lingkakuta, pedagang, dan juga masyarakat
Gampong Lingkakuta. Kolaborasi antar aktor dalam pengembangan pariwisata
Pantai Cemara dilihat dari komunikasi/ dialog antar aktor dan komitmen antar aktor
belum berjalan maksimal dan sesuai musyawarah yang dilakukan, dimana masih ada
aktor yang tidak dilibatkan dalam beberapa kali musyawarah seperti pemuda
Gampong dan juga masyarakat Gampong Lingkakuta. Dalam kolaborasi antar aktor
masih terdapat hambatan, seperti hambatan dalam aspek institusi, dimana pada hal
ini tidak ada aturan tertulis dan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas
terkait proses kolaborasi dalam pengembangan pariwasata panatai cemara antara
pemerintah desa dengan aktor-aktor yang terlibat dalam pengembangan serta
pemerintah masih cenderung kaku sehingga masih adanya batas-batas keterlibatan
antar aktor. Hal tersebut dapat menghambat terjadinya proses collaborative
governance dan menghambat jalannya program karena tidak ada aturan atau
petunjuk teknis yang sehingga stakeholders di dalamnya tidak dapat berperan secara
maksimal dalam pelaksanaan program. Sedangkan hambatan dalam aspek budaya,
dimana aktor yang terlibat belum sepenuhnya mengikuti aturan Gampong yang
sudah dijalankan oleh Imum Gampong.
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